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ABSTRAK 

Agama dan nasionalisme seringkali dianggap sebagai dua hal yang 

saling bertolak belakang. Tak jarang juga pemahaman fanatik dari 

keduanya (agama dan nasionalisme) justru menciptakan permusuhan 

hingga peperangan. Padahal, seharusnya agama dan nasionalisme adalah 

dua hal yang mestiya membaur dan saling mendukung dalam upaya 

mengentaskan permusuhan serta mewujudkan perdamaian. Hal inilah 

yang membuat penulis tertarik untuk mengkaji mengenai Agama, 

Nasionalisme dan Perdamaian pada film animasi Battle of Surabaya.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana penanda dan 

petanda serta makna dan pesan yang terkandung dalam film animasi Battle 

of Surabaya. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis 

data literer. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini ialah sumber 

data primer dan sekunder. Adapun penelitian ini menggunakan 

pendekatan semiologi Ferdinand de Saussure yang membahas mengenai 

penanda (signifier) dan petanda (signified) dengan metode analisis 

deskriptif kualitatif. Analisis tersebut penulis lakukan setelah melakukan 

pengumpulan data dengan teknik dokumentasi dengan cara 

mengumpulkan data-data berupa scene-scene pada film animasi Battle of 

Surabaya, catatan penting, rekaman, video-video wawancara maupun 

berita-berita yang relevan dengan tema yang penulis teliti. 

Hasil dari penelitian ini ialah pertama, penanda (signifier) pada film 

animasi Battle of Surbaya adalah berupa dialog, monolog, interaksi yang 

dilakukan oleh para tokoh maupun berbagai objek yang terdapat pada film 

ini. Kedua, petanda (signified) pada film animasi Battle of Surabaya 

cukup beragam. Mulai dari gambaran ritual keagamaan dari beberapa 

agama, ajaran atau dokrin, simbol-simbol agama, cinta tanah air, 

melestarikan kebudayaan bangsa Indonesia hingga membangun 

perdamaian diatas perbedaan. Ketiga, makna dan pesan pada film animasi 

Battle of Surabaya adalah bahwa nilai-nilai atau ajaran agama dan 

nasonalsime merupakan dua hal yang saling mendukung dalam 

terwujudnya perdamaian. Permusuhan dan peperangan hanyalah akan 

menimbulkan kerugian untuk semua pihak. Karena pada dasarnya tidak 

akan pernah ada kemenangan dalam perang sebagaimana tagline utama 

pada film animasi Battle of Surabaya: “There is No Glory in War!”.  

Kata Kunci: Film, Semiologi, Perdamaian.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Menurut Hubert Gijzen (Direktur dan Perwakilan United Nations 

Educational, Scientific and Cultural) media mempunyai peran penting dalam 

menciptakan perdamaian dunia, hal ini disampaikannya pada saat pembukaan 

Forum Media Global di Bali yaitu pada 26 Agustus 2014.2 Selain itu media juga 

sangat berperan dalam menanamkan nila-nilai agama dan nasionalisme di 

masyarakat.  

Agama dan nasionalisme merupakan isu yang cukup sensitif dan penting 

dalam lingkup sosial masyarakat di Indonesia. Nasionalisme merupakan sikap 

kecintaan, kepedulian maupun kesetiaan terhadap negara, dimana hal tersebutlah 

yang menjadi modal utama dalam membangun karakter suatu bangsa dalam 

menjaga kesatuan dan persatuan bangsa.3 Konsep nasionalisme tersebut dapat 

diaktualisasikan dengan cara menanamkan sikap inklusif, menghargai perbedaan, 

menjunjung tinggi hak-hak asasi manusia (persamaan hak di mata hukum) dan 

humanisme. Pemahaman seperti di atas akan menumbuhkan sikap aman dan damai 

yang menjadikan perbedaan terbingkai menjadi kesatuan yang indah serta tercipta 

kehidupan yang harmonis. Isu tentang nasionalisme juga harus dipahami dan 

                                                           
2 Alex Dungkal dan Emral Ferdiansyah, “Unesco: Media Berperan Aktif 

Ciptakan Perdamaian Dunia” dalam www.investor.id, diakses tanggal 8 April 2021.  
3 Abdul Choliq Murod, “Nasionalisme dalam Perspektif Islam”, Citra 

Lekha, Vol. VI, No. 2 Agustus 2011, hlm. 46. 

http://www.investor.id/
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dimengerti dengan baik agar tidak terjadi pemahaman nasionalisme yang sempit 

(chauvinisme).4  

Agama memiliki peran penting dalam membangun perdamaian dunia. 

Hampir semua agama mengajarkan tentang perdamaian. Namun meskipun 

demikian tidak jarang sebagian umat beragama memiliki penafsiran yang cukup 

fanatik destruktif terhadap kehidupan manusia, sebut saja beberapa peristiwa 

maupun fenomena besar dunia seperti penjajahan atas nama gospel hingga 

fenomena jihad atas nama Tuhan, yang kini akrab disebut terorisme maupun 

radikalisme. 

Pada era disrupsi kali ini tidak jarang agamawan, akademisi, maupun 

seniman yang “melek” akan pentingnya mengkampanyekan isu perdamaian dunia. 

Mulai dari penggarapan diskusi santai hingga serius, dibukanya galeri-galeri seni, 

orasi khutbah, hingga pembuatan film edukasi telah diupayakan oleh berbagai 

kalangan guna menyebarkan nilai-nilai perdamaian dunia yang sekaligus turut 

meng-counter narasi-narasi perpecahan yang beredar di jagat dunia nyata maupun 

dunia maya.  

Apalagi dengan munculnya fenomena-fenomena kekerasan atau tindakan 

yang mengatasnamakan agama dan menimbulkan dampak buruk bagi kondisi 

negara dan bangsa seperti fenomena bom bunuh diri di depan Gereja Katedral 

                                                           
4 Abdul Choliq Murod, ”Nasionalisme dalam Perspektif Islam”, hlm. 45. 



3 

 

Makasar pada tanggal 28 April 2020,5  aksi penembakan di Mabes Polri dan 

permasalahan lainnya. Hal di atas bisa menjadi salah satu tolak ukur berkurangnya 

rasa nasionalisme serta jiwa perdamaian. Maka dari itu pentingnya kita untuk 

menanamkan nilai-nilai agama yang baik dan membangun sikap nasionalisme 

kepada segenap warga Indonesia maupun dunia untuk meminimalisir konflik, 

terlebih yang menimbulkan kekerasan. Hal ini mesti kita upayakan demi 

terwujudnya perdamaian dunia.  

Pernyataan di atas juga didukung oleh pernyataan Franciscus Borgia Edgar, 

selaku Divisi Komunikasi Sosial Keuskupan Agung Semarang, dalam Seminar dan 

Workshop Menjadi Pelopor Perdamaian dalam Bermedia Sosial pada 2 November 

2019 di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yaitu kita harus bisa menjadi pengedar 

kebaikan.6 Hal tersebut merupakan respon dari maraknya konten-konten negatif, 

ujaran kebencian, hoax, perpecahan dan hal negatif lainnya. Maka dari itu kita harus 

mengoptimalkan fungsi dan peran kita sebagai agent of change yaitu memberikan 

kontribusi dengan cara menyebarkan nilai-nilai kebaikan, toleransi, perdamaian 

maupun nilai positif lainnya. Salah satu cara yag dapat diupayakan guna 

mengaplikasikan nilai-nilai tersebut adalah “campaign” melalui media film, 

sebagaimana telah penulis singgung di atas. 

                                                           
5 Najwa Shihab, “Di Balik Bom Bunuh Diri: Jati Diri Perempuan Muda 

Penyerang Mabes Polri (Part2)”, dalam acara Mata Najwa, diakses tanggal 7 April 

2021. 
6 Pengedar kebaikan merupakan istilah bagi orang berkontribusi menebar 

kebaikan untuk semesta. Dalam konteks ini yaitu menyebar kebaikan  dengan cara 

membuat, membagikan konten-konten positif di media.   
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Film merupakan salah satu media yang mempunyai keunikan dan potensi 

tersendiri dalam seni berkomunikasi. Salah satu bentuk komunikasi  yang paling 

mainstream yaitu dialog, yang juga merupakan salah satu bentuk komunikasi verbal 

dari sebuah film. Selain itu, film juga berkomunikasi dengan menggunakan irama 

yang beragam, melalui gambar bergerak, lambang-lambang atau tanda yang 

melengkapi kesempurnaan film tersebut agar pesan yang disampaikan dapat mudah 

dipahami oleh penonton.7 Seperti yang sudah disebutkan di atas, film tidak 

menggunakan lambang-lambang abstrak melainkan berkomunikasi lewat suara 

yang jelas, nyata dan gambar visual. Kelebihan lainnya ialah dalam satu waktu ia 

mampu memainkan, menyajikan dimensi gerak, suara, penglihatan, tempat serta 

waktu secara konsisten dengan mempertahankan kejelasan dan kejernihannya.8 

Maka dari itu film mempunyai sifat yang bebas dan tetap dalam mengekspresikan 

nilainya. Selain itu, film juga memfokuskan diri untuk memunculkan suatu kesan 

pesan yang diambil dari realitas dan berusaha mengungkap hal yang bersifat 

intelektual dan bermakna.9 

Sebagaimana beberapa sutradara maupun produser yang telah banyak 

menggarap karya-karya film yang sarat akan nilai-nilai agama dan nasionalisme. 

Karena pada film-film tersebut sutradara maupun produser telah berusaha untuk 

menampilkan suatu karya yang tidak hanya menjadi tontonan melainkan juga 

                                                           
7 Josep M. Boggs, Cara Menilai Sebuah Film (The Art of Watching Films) 

terj. Asrul Sani (Jakarta: Yayasan Citra, 1992), hlm. 4. 
8 Josep M. Boggs, Cara Menilai Sebuah Film, hlm. 5. 
9 Josep M. Boggs, Cara Menilai Sebuah Film, hlm. 9.  
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menjadi tuntunan. Misalnya film Bulan Terbelah di Langit Eropa, film animasi 

Nussa dan Rara, film animasi Upin-Ipin dan film animasi Battle of Surabaya.10 

Dalam konteks kajian Studi Agama-Agama, tema tentang agama, 

nasionalisme, film, maupun keberagaman merupakan isu yang sangat penting. Hal 

ini terlihat dari banyaknya mata kuliah yang mengkaji secara langsung maupun 

tidak langsung mengenai tema-tema di atas pada proses perkuliahan program studi  

Studi Agama-Agama di berbagai universitas, khususnya UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Adapun di antaranya adalah mata kuliah Agama dan Media, Cultural 

Studies, Simbol-Simbol Agama, Resolusi Konflik dan lain sebagainya. 

Dari pelbagai cabang kajian di atas, penulis tertarik pada kajian agama dan 

media dengan isu keagamaan, perdamaian, dan nasionalisme yang di dalamnya 

mahasiswa juga diharapkan bisa membuat maupun menganalisa konten atau produk 

media yang esensinya mengandung nilai perdamaian, hubungan antar agama-

agama dan lainnya. Hal tersebut juga melatarbelakangi penulis untuk memilih dan 

meneliti film animasi Battle of Surabaya . Penulis ingin mengetahui bagaimana 

hubungan, peran, nilai-nilai positif keagamaan dan nasionalisme dalam 

membangun sebuah perdamaian dunia yang digambarkan pada film animasi Battle 

of Surabaya .  

Film animasi Battle of Surabaya  merupakan film animasi 2D layar lebar 

pertama hasil karya anak bangsa yang dibuat di Indonesia dan disutradarai oleh 

                                                           
10 Wawancara dengan “FJ” (inisial) salah satu penonton film animasi Battle 

of Surabaya pada tanggal 11 Maret 2021. 
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Aryanto Yuniawan.11 Film tersebut merupakan film fiksi yang berlatarbelakang 

sejarah nyata. Yakni kisah perjuangan bangsa Indonesia di Surabaya pada tahun 

1945.  Pada film tersebut juga terdapat beberapa tanda-tanda agama-agama besar 

yang ada di Indonesia. Film animasi Battle of Surabaya juga telah berhasil 

mendapatkan lebih dari 20 perhargaan Internasional serta menggambarkan kondisi 

sosial masyarakat Indonesia yang majemuk dan berkebudayaan.12   

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian pada film animasi Battle of Surabaya dengan judul Agama, 

Nasionalisme dan Perdamaian Pada Film Animasi Battle of Surabaya  (Analisis 

Semiologi Ferdinand de Saussure). 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana analisis penanda dan petanda agama, nasionalisme dan 

perdamaian pada film animasi Battle of Surabaya menggunakan pendekatan 

semiologi Ferdinand de Saussure? 

2. Apa makna dan pesan yang terdapat dalam film animasi Battle of Surabaya? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

                                                           
11 Battle of Surabaya The Movie, “Battle Of Surabaya – Film Animasi 

Indonesia” dalam www.battleofsurabayathemovie.com. Diakses pada 7 April 2021. 
12 Mataram Surya Visi Ltd, “Sejarah MSV Studio” dalam 

www.msvstudio.co.id, diakses  pada tanggal 7 April 2021.  

http://www.battleofsurabayathemovie.com/
http://www.msvstudio.co.id/
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Setiap karya maupun penelitian pasti memiliki tujuan tertentu. Adapun 

tujuan dari penelitian ini yaitu: 

a. Untuk mengetahui petanda dan penanda agama, nasionalisme dan 

perdamaian dalam film animasi Battle of Surabaya menggunakan 

pendekatan semiologi Ferdinand de Saussure.  

b. Untuk mengetahui makna dan pesan yang terdapat pada film animasi 

Battle of Surabaya  

2. Kegunaan 

Selain ada tujuan, tentunya pada penelitian ini juga terdapat 

kegunaannya. Adapun kegunaan dari penelitian ini ialah: 

a. Secara teoritis, penelitian ini bisa memberikan kontribusi terhadap 

kajian Cultural Studies, kajian Agama dan Media, Simbol-simbol 

Agama maupun kajian Studi Agama-Agama pada umumnya. 

b. Secara praktis, penelitian ini turut menambah wawasan keilmuan 

keagamaan sekaligus menambah informasi tentang media, makna, 

semiotika dan film animasi Battle of Surabaya bagi para pengkaji 

maupun peneliti yang ingin mendalami kajian-kajian di atas.  

D. Tinjauan Pustaka 

Tentunya sudah terdapat beberapa penelitian yang membahas tentang  

permasalahan sejenis, maka dari itu penulis merujuk beberapa hasil penelitian 

sebelumnya seperti artikel, jurnal, skripsi,  buku maupun website. Hal tersebut 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan 
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penelitian-penelitian sebelumnya, serta untuk mengetahui kontribusi dan atau 

posisi penulis dalam penelitian yang dilakukan. Berikut adalah penjelasan 

mengenai karya-karya yang penulis rujuk, di antaranya ialah: 

Pertama adalah artikel tahun 2020 yang ditulis oleh Ukon Furkon Sukanda 

dan Siti Setyowati Yulandari mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP Universitas Islam 

Syekh Yusuf Tangerang dengan judul Representasi Nasionalisme dalam Film 

Animasi Battle of Surabaya. Tulisan tersebut menggunakan pendekatan kualitalif 

dan berparadigma konstruktif sedangkan metode penelitiannya mengggunakan 

analisis semiotiknya Charles Sanders Pierce dilengkapi dengan teori representasi 

Stuart Hall.13 Dalam sistem representasi ada dua bagian penting, yang pertama ialah 

konsep dalam pikiran dan yang kedua adalah konsep dalam bahasa. Pada penelitian 

tersebut ditemukan hasil berupa icon, symbol dan index yang merepresentasikan 

adanya tanda mengenai nilai-nilai nasionalisme, motivasi diri dan persahabatan 

melalui scene-scene yang diambil dari film tersebut.  

Kedua, skripsi tahun 2019 yang ditulis oleh Niken Dwi Pramaysti yang 

berjudul Peran Perjuangan dalam Film Animasi Battle of Surabaya  (Analisis 

Semiotika). Niken merupakan mahasiswa program studi Ilmu Komunikasi pada 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Pada penelitian 

ini Niken menggunakan pendekatan kualitatif serta metode penelitiannya 

menggunakan analisis semiotika Roland Barthes. Terdapat enam elemen utama 

pada teorinya Roland Barthes yaitu: tanda denotatif, penanda konotatif, penanda, 

                                                           
13 Ukon Furkon dan Siti Setyawati, “Representasi Nasionalisme dalam Film 

Animasi Battle of Surabaya”, Tangerang, hlm. 138. 
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petanda, tanda konotatif dan petanda konotatif.14 Dalam teknik pengumpulan 

datanya Niken menggunakan teknik dokumentasi dengan cara mengamati, memilih 

scene-scene pada film animasi Battle of Surabaya yang berkaitan dengan nilai-nilai 

perjuangan. Hasil dari penelitian tersebut ialah ditemukannya nilai-nilai perjuangan 

yaitu nasionalisme dan patriotisme.  

Ketiga, artikel yang berjudul Integrasi Antara Agama dan Nasionalisme, 

Suatu Kajian Sosial yang ditulis oleh Didin Komarudin selaku pengajar di Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Tulisan tersebut menjelaskan 

tentang hubungan antara agama dan nasionalisme yang ada di Indonesia serta 

mengemukakan kondisi maupun situasi Islam sebelum hadir di Indonesia yang 

ditinjau dari sudut pandang kajian sosial.15 Kondisi sosial maupun perkembangan 

peradaban mempengaruhi tumbuhnya hubungan antara nasionalisme dan agama 

suatu negara. Sementara itu, pada penelitian tersebut nasionalisme diartikan sebagai 

gerakan atau hasil dari golongan intelektual yang berinisiatif mengambil langkah 

untuk membebaskan diri dari diskriminasi, maupun subordinasi dari golongan 

tertentu sebagai upaya untuk menegakkan perdamaian. Nasionalisme dan agama 

jika digabungkan akan menciptakan kekuatan untuk menyatukan bangsa karena 

agama mendukung dan mengangkat harkat dan martabat setiap manusia.16 

                                                           
14 Niken Dwi Pramaysti, “Pesan Perjuangan dalam Film Animasi Battleof 

Surabaya”, Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau, 2019, hlm. 9. 

 
15 Didin Komarudin, “Integrasi Antara Agama dan Nasionalisme, Suatu 

Kajian Sosial” dalam Makalah Seminar SPPI, hlm. 2. 
16 Didin Komarudin, “Integrasi Antara Agama”, hlm. 17. 
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Keempat, pada artikel pada jurnal  Religi dengan judul Dewi Izanami dan 

Dewi Izanagi dalam Agama Shinto Jepang (Studi Semiotik dalam Film Norogami 

Aragoto) merupakan karya dari Muflikhatun Afrianti. Afrianti merupakan 

mahasiswa Studi Agama-Agama Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 

Yogakarta. Penelitian tersebut termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan dan  

metode penelitian menggunakan pendekatan yang bersifat kualitatif. Sumber data 

primernya ialah dokumentasi langsung film Noragami Arogoto dan kepustakaan, 

sedangkan data pendukungnya ialah scene-scene dari film Noragami Aragoto 

dengan cara mengumpulkan, memilih, mengamati, mencatat engle dan scene dari 

film Noragami Arogoto, lalu disempurnakan dengan mengkaji kitab Kojiki dan 

Nihonsoki disesuaikan dengan tema pada penelitian tersebut.17 Jika dilihat dari 

sudut pandang sakralitasnya Rudolf Otto dan fenomenologi, dalam mitologi agama 

Shinto Jepang Dewa Izanagi dan Dewi Izanami merupakan orang tua dari para 

Dewa yang berperan dalam pembentukan pulau-pulau yang ada di Jepang. Adapaun 

pisau analisis yang digunakan pada penelitian tersebut yaitu menggunakan teorinya 

Christian Metz tentang cinematographi language, dimana Dewi Izanami dan Dewa 

Izanagi digambarkan sebagai Ibu dan Ayah dari Dewa Yaboku dan Dewa Ebisu.18 

Pada sebuah penelitian bisa jadi belum ada ataupun sudah ada penelitian 

sebelumnya yang mengangkat tema serupa, namun tentunya setiap penelitian 

mempunyai ciri khas, terdapat perbedaan, masih diperlukan mengembangkan 

                                                           
17 Muflikhatun Afrianti, ”Dewi Izanami dan Dewa Izanagi dalam Agama 

Shintho Jepang (Studi Semiotik dalam Film Norogami Aragoto”, Religi, Vol.VI, 

No.2 Juli-Desember 2018, hlm. 173. 
18 Muflikhatun Afrianti, “Dewi Izanami dan Dewa Izanagi”, hlm. 191. 
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bahkan masih terdapat ruang kosong untuk diteliti dengan pendekatan maupun teori 

yang berbeda. Seperti yang sudah dijelaskan dan dideskripsikan di atas, letak 

perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya yaitu dari judulnya, Judul yang penulis pilih sebelumnya belum pernah 

digunakan, walaupun objek atau film yang dipilih sama tapi terdapat perbedaan 

pada pisau analisisnya. Selain itu, belum ada penelitian yang sekaligus membahas 

isu agama, nasionalisme dan perdamaian pada film tersebut. 

Perbedaan lainnya juga dari sudut pandang, penulis meneliti film tersebut 

juga dari sudut pandang Studi Agama-Agama yang dalam analisisnya juga 

dilengkapi dengan dokumentasi kitab suci Al-Qur’an maupun hadis. Pada 

penelitian ini penulis memfokuskan tentang bagaimana hubungan antara nilai-nilai 

agama dan nasionalisme berperan dalam membangun sebuah perdamaian pada film 

animasi Battle of Surabaya dengan menggunakan pisau analisis semiologi 

Ferdinand de Saussure tentang tanda. 

E. Kerangka Teoritik 

Agama  

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Harun Nasution, setidaknya 

terdapat lima definisi mengenai agama. Pertama, agama merupakan pengakuan 

akan adanya hubungan antara manusia dengan sesuatu yang ghaib. Kedua, masih 

berkaitan dengan definisi pertama, agama adalah suatu bentuk ikatan antara 

manusia dengan suatu sumber kekuatan di luar manusia. Ketiga, agama adalah 

bentuk hubungan antara manusia dengan suatu kekuatan tertentu hingga 
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memunculkan cara hidup tertentu. Keempat, agama adalah pengakuan akan adanya 

kewajiban yang merupakan akibat dari sebab meyakini suatu kekuatan ghaib. 

Terakhir, agama ialah penyembahan terhadap suatu kekuatan ghaib yang 

ditimbulkan dari perasaan lemah maupun perasaan takut yang dimiliki manusia 

terhadap kekuatan alam di sekitar manusia.19 

Nasionalisme  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nasionalisme merupakan sebuah 

sikap, konsep atau pemahaman untuk mencintai negara dan bangsa sendiri.20 

Pemahaman tersebut tentunya harus diimbangi dengan kesadaran mengenai realitas 

keberagaman budaya, bahasa maupun agama yang ada di Indonesia.21 

Terdapat beberapa unsur nasionalisme yang dikemukakan oleh Quraish 

Shihab dalam  bukunya yang berjudul Wawasan Al-Qur’an, di antaranya yaitu: 

1. Persamaan Keturunan  

2. Persamaan Bangsa 

3. Persamaan Adat Istiadat 

4. Persamaan Sejarah 

                                                           
19 Alvin Qodry Lazuardy, “Agama: Definisi dan Konsekuensi” dalam 

https://saa.unida.gontor.ac.id/agama-definisi-dan-konsekuensi/ diakses tanggal 8 

April 2021.  
20 Lihat di Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam 

www.kbbi.kemdikbud.go.id diakses tanggal 8 April 2021. 
21 Ari Welianto, “Nasionalisme: Arti, Sejarah, dan Tujuan” dalam 

www.kompas.com, diakses  tanggal 29 Maret 2021. 

https://saa.unida.gontor.ac.id/agama-definisi-dan-konsekuensi/
http://www.kbbi.kemdikbud.go.id/
http://www.kompas.com/
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5. Cinta Tanah Air.22 

Perdamaian  

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, perdamaian berasal dari kata 

“damai” yang berarti tidak ada perang, tidak ada kerusuhan, aman, tentram, tenang, 

rukun. Kemudian dari kata “damai” tersebut ditambahi imbuhan per-an sehingga 

“perdamaian” memiliki makna penghentian permusuhan (perselisihan dan 

sebagainya).23 

Film 

Film adalah sebuah media yang dapat menyalurkan maupun menarasikan 

tujuan-tujuan secara tersirat maupun tersurat melalui berbagai unsur yang ada pada 

film. Seperti suara, gambar bergerak, teks, dialog dan lain sebagainnya.24 Film  juga 

bisa menjadi  salah satu media komunikasi sebagai respon dari kondisi realitas yang 

didalamnya terdapat unsur-unsur budaya, keindahan, seni dan makna.25 

Semiotika 

Semiotika adalah suatu cara atau media analisis yang digunakan untuk 

mengkaji suatu tanda yang terdapat pada gambar, teks, suara, scene-scene pada 

sebuah film maupun lainnya untuk mengetahui makna dibalik suatu objek. Objek-

                                                           
22 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an:Tafsir Tematik atas Pelbagai 

Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 2006), hlm. 435-456. 
23 Lihat di Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam 

www.kbbi.kemdikbud.go.id diakses tanggal 10 April 2021.  
24 Giovani, “Representasi Nazar dalam Film InsyaAllah Sah Karya Beni 

Setiawan”, Jurnal Proporsi,Vol.2, No. 1, November 2016, hlm. 59-60.  
25 Yoyon Mudjiono, “Kajian Semiotika dalam Film”, Jurnal Ilmu 

Komunikasi, Vol. 1, No.1, April 2011, hlm. 126.  

http://www.kbbi.kemdikbud.go.id/
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objek tersebut tidak hanya memberikan sebuah informasi, melainkan juga sebagai 

media komunikasi untuk membangun sistem tanda secara terstruktur pada sebuah 

film.26 

Menurut Marselli, sebuah film mempunyai fungsi sebagai salah satu media 

untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan. Nilai-nilai pendidikan pada film 

mempunyai fungsi sebagai penyampaian pesan moral kepada penonton, lalu dari 

pesan-pesan tersebut akan  diterima oleh penonton dan selanjutnya, harapannya, 

dapat diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari.27 Seperti halnya film yang 

berisi tentang ajaran mencintai negara, maupun kebudayaan maka secara tidak 

langsung film tersebut memberikan pesan kepada penonton untuk mencintai, 

menjaga, menghargai bangsa, negara dan seisinya tanpa menimbulkan hal negatif 

maupun kerugian ke pihak manapun.  

Pada studi  semiotika terdapat tiga dasar cabang penyelidikan (branches of 

inquiry) di antaranya ialah semantik, pragmatik dan sintaktik. Adapun 

penjelasannya adalah sebagai berikut: 

1. Semantik pada cabang penyelidikan ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan di antara tanda dengan designata dengan objek fisik  yang 

menjadi titik fokusnya. Menurut Morris, designata merupakan sebuah 

makna dari suatu tanda yang mengacu pada sistem sebelumnya. 

                                                           
26 Yoyon Mudjiono, “Kajian Semiotika dalam Film”, hlm. 125. 
27 Yoyon Mudjiono, “Kajian Semiotika dalam Film”, hlm. 137. 
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2. Pragmatik itu sebuah cabang penyelidikan yang mengkaji tentang 

keterkaitan antara tanda dengan pengguna-pengguna tanda. Secara 

khusus pragmatik berhubungan dengan hal-hal dalam sebuah 

komunikasi yaitu pada tatanan kondisi yang mempengaruhi sistem tanda 

tersebut.  

3. Sintaktik merupakan sebuah cabang penyelidikan semiotika yang 

meneliti tentang hubungan tanda yang satu dengan tanda yang lainnya 

dengan kata lain hubungan tersebut merupakan aturan-aturan yang 

mempengaruhi tuturan dan atau interpretasi. 28 

Semiotika dalam konteks pemikiran Ferdinand de Saussure dikenal dengan 

istilah semiologi: 

Kita dapat membayangkan sebuah ilmu yang akan mempelajari kehidupan 

dari tanda-tanda di dalam masyarakat. Kita menyebutnya semiologi, berasal 

dari kata Yunani semeion (‘tanda’). Semiologi akan mengajari kita apa saja 

yang terdapat di dalam tanda, seperti hukum apa yang mengatur tanda. 

Karena pada waktu itu hal tersebut belum ada, maka kita tidak bisa berkata 

bahwa itu akan muncul: namun semiologi memiliki hak untuk ada; 

tempatnya sudah tersedia sebelumnya.29 

                                                           
28 Kris Budiman, Semiotika Visual: Konsep, Isu, dan ProblemIkonitas 

(Yogakarta: Jalasutra, 2011), hlm. 4-5. 
29 Ferdinand de Saussure, Course in General Linguistics terj. Wade Baskin 

(New York: Columbia University Press, 2011), hlm. 16. Lihat juga di John Fiske, 

Pengantar Ilmu Komunikasi terj. Hapsari Dwiningtyas (Depok: Raja Grafindo 

Persada, 2018), hlm. 84.  
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Saussure membagi tanda menjadi 2 komponen yaitu penanda (signifier)  dan 

petanda (signified). Arti dari sebuah penanda (signifier) yaitu bersifat material 

contohnya seperti gambar-gambar, suara-suara, kata-kata, dan objek lainnya. 

Sedangkan petanda (signified) merupakan aspek mental dari tanda-tanda  atau 

biasanya disebut juga sebagai konsep. Dimana petanda disebut sebagai representasi 

mental dari suatu hal diacu.30 

Sausurre menggunakan istilah nilai sebagai bentuk hubungan antara tanda 

dengan hal lainnya dalam sebuah konsep. Nilai (value) tersebutlah yang 

mempunyai peran penting dalam mempengaruhi terbentuk atau terciptanya sebuah 

makna.31 

F. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan tipe penulisan deskriptif kualitatif. Pada 

penelitian deskriptif data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan 

bukan angka.32 Adapun metode penelitiannya sebagai berikut:  

                                                           
30 Kris Budiman, Semiotika Visual: Konsep, hlm 181-182.   
31 John Fiske, Pengantar Ilmu Komunikasi, hlm. 76.  
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2005), hlm. 15. 

Gambar 1. Konsep Semiologi Ferdinand de Saussure 
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1. Jenis penelitian 

Penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang berusaha 

untuk memahami, mencari makna lewat perspektif dari peneliti sendiri. 

Selain itu, juga digunakan untuk meneliti objek yang bersifat alamiah.33 

2. Sumber data 

Data primer pada penelitian ini yaitu data langsung diambil dari film 

animasi Battle of Surabaya  berupa scene-scene dalam film tersebut. 

Adapun data sekunder merupakan data pelengkap atau data yang bersifat 

mendukung, memperkuat data dan diambil dari berbagai sumber contohnya 

dari buku, artikel, website, jurnal ilmiah, berita daring, maupun video-video 

yang relevan dengan pembahasan film animasi Battle of Surabaya. 

3. Jenis data  

Jenis data pada penelitian ini adalah data literer. Data literer 

diperoleh lewat analisis tulisan-tulisan,  yang berkaitan dengan tema yang 

penulis bahas.  

4. Teknik pengumpulan data  

Pada pengumpulan data ini penulis melakukan dokumentasi dengan 

cara mengumpulkan data-data berupa scene-scene pada film animasi Battle 

of Surabaya, catatan penting maupun berita-berita yang relevan dengan 

tema yang penulis teliti. 

                                                           
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, hlm. 9. 
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5. Teknik Analisis data 

Pada penelitian kali ini penulis akan melakukan analisis data 

sebelum, saat hingga setelah mendapatkan data primer yang telah penulis 

dapatkan melalui beberapa teknik pengumpulan data sebagaimana telah 

penulis jabarkan di atas. Pertama, sebelum penulis mendapatkan data 

primer, penulis akan membuat hipotesis-hipotesis awal melalui pelbagai 

sumber sekunder yang telah penulis dapatkan. Selanjutnya, ketika penulis 

sedang melakukan pengumpulan data, semisal wawancara, penulis akan 

sekaligus berusaha menganalisisnya menggunakan model Miles and 

Huberman. Kemudian yang terakhir adalah pasca seluruh data terkumpul 

penulis akan memaksimalkan analisis data menggunakan pendekatan model 

Miles and Huberman tepatnya pada metode reduksi data, data display dan 

diakhiri dengan verifikasi.34 Kemudian data tersebut penulis analisis 

menggunakan pendekatan integrasi-interkoneksi antara kajian studi agama-

agama, media, serta  semiotika, atau lebih tepatnya semiologi Ferdinand de 

Saussure yang membahas tentang sign, signifier, dan signified. 

6. Keabsahan data 

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Sugiyono, uji keabsahan 

data pada sebuah penelitian secara umumnya dibagi menjadi dua yakni 

validitas dan reliabilitas. Adapun dalam penelitian ini, penulis melakukan 

penelitian kualitatif. Sehingga dalam melakukan uji keabsahan data penulis 

                                                           
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2015), hlm. 243-253. 
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akan melakukannya melalui beberapa tahapan pengujian sebagaimana yang 

telah dijelaskan juga oleh Sugiyono dalam bukunya “Metode Penelitian 

Kuantitatif, Kualitatif dan RnD”. Beberapa tahapan pengujian keabsahan 

data tersebut meliputi uji credibility (validitas internal), transferability 

(validitas eksternal), dependability (reliabilitas) dan confirmability 

(obyektivitas).35 

G. Sistematika Pembahasan  

Pada sistematika pembahasan ini penulis akan memaparkan uraian 

mengenai pembahasan bagian skripsi dalam bentuk pembagian bab serta 

argumentasi tentang mengapa isu-isu tersebut yang dimasukan ke dalam bab 

tersebut. Adapun uraiannya sebagai berikut: 

Pada bab pertama membahas mengenai pendahuluan. Pada pendahuluan ini 

berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, sistematika 

pembahasan. Bagian pendahuluan ini mempunyai peran penting dalam proses 

penyusunan skripsi di antaranya ialah untuk menentukan masalah sehingga 

diketahui dimana wilayah kajiannya, untuk mengetahui fokus penelitian serta 

menganalisis penelitian-penelitian sebelumnya sehingga diketahui dimana letak 

atau posisi penelitian yang penulis lakukan.  

                                                           
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, hlm. 267-270 
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Adapun bab kedua yaitu memuat poin-poin tentang hubungan agama dan 

nasionalisme maupun hubungan agama dan perdamaian. Kedua bagian ini penulis 

jelaskan menggunakan beberapa sudut pandang tokoh dan agama.  

Kemudian pada bab ketiga membahas tentang deskripsi atau gambaran 

umum mengenai film animasi Battle of Surabaya . Dimana pada bab tersebut 

penulis akan menyajikan informasi secara keseluruhan, baik itu dari pembuatan 

film, konsep, sinopsis, alur hingga penghargaan-penghargaan yang diperoleh film 

animasi Battle of Surabaya . 

Pada bab empat, penulis akan membahas mengenai hasil analisis dari film 

animasi Battle of Surabaya dengan menggunakan analisis semiologinya Ferdinand 

de Saussure. Analisis tersebut bertujuan untuk mengetahui “tanda-tanda” dari nilai-

nilai agama dan nasionalisme yang berperan dalam membangun perdamaian pada 

film animasi Battle of Surabaya  tersebut. Selain untuk mengetahui dimana letak 

tanda-tandanya. Pada bab ini juga menjelaskan mengenai makna dan pesan dibalik 

tanda-tanda yang ada di film animasi Battle of Surabaya . 

Pada bab kelima atau bab penutup ini berisikan kesimpulan, kritik serta 

saran-saran mengenai hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa: pertama, penanda pada film animasi Battle of Surabaya yaitu 

berupa dialog maupun monolog para tokoh; interaksi; objek gambar maupun 

tulisan; hingga perilaku maupun tindakan yang dilakukan oleh para tokoh yang 

terdapat pada film ini. Adapun contoh penanda yang berupa dialog misalnya ketika 

terjadi dialog antara Musa dengan ibunya. Pada scene ini ibu Musa menasehati 

Musa mengenai betapa pentingnya perdamaian dan sikap berpihak pada hati nurani. 

Adapun nasehat tersebut adalah sebagai berikut: “Musa anakku sayang, sudahlah.. 

Musa dengarkan ibu nak. Ibu sayang sekali sama Musa. Lihat ibu! Jadilah anak 

yang kuat, pandai, dan cerdas disini (sembari mengisyaratkan ke arah dada Musa) 

di hatimu. Tidak pernah ada kemenangan dalam perang. Jangan dendam! Jangan 

berpihak! Berpihaklah pada nuranimu! Ibu sayang Musa.”. 

Kedua, petanda atau konsep makna dari pelbagai penanda diatas pun cukup 

beragam. Mulai dari konsep ritual keagamaan, doktrin agama hingga simbol 

agama-agama. Selain itu, pada film ini juga terdapat petanda berupa semangat 

nasionalisme dan juga perdamaian dunia.  

Ketiga, Film animasi Battle of Surabaya memiliki makna dan pesan tentang 

utamanya sebuah perdamaian dan bertindak dengan hati nurani. Pesan khas yang 

terdapat pada film ini ialah mengenai konsep perdamaian yang epic, karena ia 

dipadukan dengan nilai agama dan nasionalisme yang cukup kuat.  
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B. Kritik dan Saran  

Setiap penelitian tentu tidaklah sempurna. Oleh karena itu penulis sangat 

mengharapkan kritik dan saran dari para pembaca untuk semakin memperluas 

khasanah keilmuan kita. Adapun pada penelitian ini penulis memiliki beberapa 

kritik dan saran sebagai berikut:  

1. Penelitian ini masih bisa untuk diperluas lagi maupun diperdalam lagi. 

Khususnya pada bagian makna dan pesan yang terkandung dalam film 

animasi Battle of Surabaya.  

2. Penulis berharap kajian tentang film yang membahas seputar Agama, 

Nasionalisme dan Perdamaian dapat lebih eksis di masa mendatang. Tentu 

saja ini membutuhkan peran penting dari setiap kita (penulis dan pembaca), 

agar bacaan mengenai kajian ini dapat lebih banyak serta memiliki ragam 

sudut pandang. 

3. Penulis berharap para pengkaji Studi Agama-agama juga dapat turut 

meramaikan produksi konten hingga industri per-film-an di tanah air 

maupun dunia. Khususnya konten-konten ataupun film yang bernuansakan 

studi agama-agama. Mulai dari toleransi beragama, moderasi beragama, 

sejarah dari setiap agama dan lain sebagainya.  

Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat dan turut berkontribusi 

dalam kajian studi agama-agama khususnya pada kajian film atau agama dan media 

serta kajian semiologi Ferdinand de Saussure. 
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